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Dcsain gratis bia9a juga discbut dcsain komunikasi visual scmakin cksis 

bersamaan dengan kesadaran pentingnya pemasaran sebuah produk:. Pemasaran atau 

lebih dikenal dengan istilah promosi. Promosi membutuhkan media yang dapat 

mewakili keberadaan produk: di tengah-tengah masyarakat. Tetapi, desain komunikasi 

visual atau desain gratis erat kaitannya dengan proses cetak. Melalui media cetakan ini, 

desain gratis berfungsi sebagai jembatan penghubung diantara para pihak yang 

berkepentingan di dalam dunia bisnis dan hal-hal yang berkaitan dengan media 

komunikasi. 

Secara umum pengertian Lembaga Pendidikan Media Visual Terapan Yogyakarta 

secara umum dapat diartikan sebagai bOOkut: suatu wadah yang didalamnya terdapat 

aktifitas belajar mengajar, produksi, dan juga pelayanan desain komunikasi visual yang 

bersifat komersil dan edukatifberloksai di Yogyakarta 
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Penekanan rancangan pada perencanaan kebutuhan dan besaran ruang, penataan 

ruang, dan dengan penggunaan alat mekanis (komputer dan mesin-mesin cetak) yang 

dominan memerlukan pengkondisian udara sehingga perlu di rencanakan bangunan 

yang efisien dalam penghawaan udara, serta desain komunikasi visual yang diyakini 

sebagai sebuah karya seni rupa padat teknologi, hal ini diupayakan sebagai konsep 

dalam membentuk penampilan bangunan. 

Perencanaan kebutuhan dan besaran ruang serta kapasitas bangunan berdasarkan 

pengguna baik itu siswa, karyawan maupun pelanggan dengan kebutuhan ruang masing­

masing pengguna yang berbeda-beda. Penataan ruang-ruang pada bangunan diorganisir 

dalam kawasan grid struktural dengan sumbu utama melintang timur-barat. Efisiensi 

penghawaan udara dicapai dengan meminimalkan pemasukan cahaya matahari dengan 

sistem dobel fasad, meningkatkan kehilangan panas melalui terowongan angin, serta 

penggunaan sistem penghawaan udara desentral modular. 
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